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ABSTRAK

Congestive Heart Failure (CHF) merupakan penyakit kronis yang memerlukan self-care management
yang baik untuk mencegah terjadinya kekambuhan. Akan tetapi, sebagian pasien belum mampu
menerapkan self-care management secara baik, seperti ketidakpatuhan minum obat, pola makan yang
tidak sesuai anjuran, dan kurangnya aktivitas fisik sehingga meningkatkan terjadinya kekambuhan.
Tujuan penelitian ini adalah diketahui hubungan self-care management dengan kekambuhan pada
pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Poli Jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang
Tahun 2025. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan design Cross Sectional dan Uji Chi-Square
dengan hasil berupa analisa univariat dan analisa bivariat. Pengambilan sampel menggunakan
Purposive Sampling. Populasi pada penelitian ini adalah pasien Congestive Heart Failure (CHF) diPoli
Jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 54
orang. Hasil Penelitian ini diketahui ada hubungan yang bermakna antara Kepatuhan Minum Obat (P
Value=0,008), Pola Makan (P Value= 0,006), Aktivitas Fisik (P Value= 0,013) dengan Kekambuhan
pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Poli Jantung RSUD Depati Hamzah Kota
Pangkalpinang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang bermakna antara self-
care management yang meliputi kepatuhan minum obat, pola makan, dan aktivitas fisik dengan
kekambuhan pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Poli Jantung RSUD Depati Hamzah Kota
Pangkalpinang Tahun 2025.

Kata kunci : congestive heart failure (CHF), kekambuhan, self-care management

ABSTRACT

Congestive Heart Failure (CHF) is a chronic disease that requires proper self -care management to
prevent recurrence. However, some patients are not able to implement self-care management
effectively, such as non-adherence to medication, inappropriate dietary patterns, and lack of physical
activity, which may increase the risk of recurrence. The purpose of this study was to determine the
relationship between self-care management and recurrence among patients with Congestive Heart
Failure (CHF) at the Cardiology Clinic of RSUD Depati Hamzah Pangkalpinang in 2025. This study
used a cross-sectional design with the Chi-squaretest, includingunivariate and bivariate analyses. The
sampling technique used purposive sampling. The population of this study consisted of patients with
Congestive Heart Failure (CHF) at the Cardiology Clinic of RSUD Depati Hamzah Pangkalpinang,
with a total sample of 54 respondents. The results showed a significant relationship between medication
adherence(p-value =0.008), dietarypatterns(p-value=0.006),and physical activity (p-value =0.013)
and recurrenceamong patientswith Congestive Heart Failure (CHF) atthe Cardiology Clinicof RSUD
Depati Hamzah Pangkalpinang. In conclusion, there is a significant relationship between self-care
management, including medication adherence, dietary patterns, and physical activity, and recurrence
among patients with Congestive Heart Failure (CHF) in 2025.

Keywords  : congestive heart failure (CHF), replase, self-care management

PENDAHULUAN

Gagal jantung kongestif atau Congestive Heart Failure (CHF) merupakan kondisi
progresif di mana jantung tidak mampu memompa darah secara efisien sehingga kebutuhan
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metabolisme tubuh tidak terpenuhi. CHF ditandai dengan sesak napas saat istirahat maupun
aktivitas, kelelahan, edema, kongesti paru, serta kelainan struktural dan fungsional jantung
(Purnama sari et al., 2023; Anita et al.,, 2021). CHF merupakan penyebab kematian utama di
dunia dengan mortalitas tinggi. Menurut WHO (2022), penyakit kardiovaskular menempati
urutan pertama penyebab kematian global dengan 17,9 juta kasus per tahun, dan CHF
berkontribusi sekitar 85%. Prevalensi tertinggi terjadi di negara berpendapatan rendah hingga
menengah dan pada usia < 70 tahun, dengan Jerman sebagai negara Eropa dengan populasi
CHF terbesar (4%) (WHO, 2022).

Di Indonesia, data Kemenkes RI (2021) menunjukkan 1,5% penduduk atau sekitar
1.017.290 orang menderita CHF, dan angka ini terus meningkat. Pada 2023, CHF menjadi
penyebab kematian terbanyak kedua setelah stroke (Kemenkes RI, 2023). Riskesdas (2018)
melaporkan 2.784.064 orang dengan CHF, terbanyak di Jawa Barat (186.809) dan terendah di
Kalimantan Utara (2.733), dengan prevalensi lebih tinggi pada wanita (1,6%) dibanding pria
(1,3%). Berdasarkan SKI (2023), DIY memiliki prevalensi tertinggi (1,67%) dan Papua
Pegunungan terendah (0,11%), sementara Kepulauan Bangka Belitung menempati urutan
sembilan (0,87%). Data RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang menunjukkan peningkatan
jumiah pasien CHF dari 117 pasien (2022) menjadi 489 pasien hingga April 2025 (Rekam
Medis RSUD Depati Hamzah, 2025).

Kekambuhan pada pasien CHF merupakan masalah utama yang dapat menyebabkan rawat
inap ulang, dengan gejala seperti sesak napas, edema, peningkatan berat badan, kelelahan, dan
batuk kronis, yang sering terkait dengan ketidakpatunan pasien terhadap pengobatan
(Prihatiningsih & Sudyasih, 2018; Indrawati, 2020). Kekambuhan didefinisikan sebagai
perburukan kondisi jantung dengan munculnya kembali gejala yang sebelumnya stabil
(Smeltzer & Bare, 2010), dan dapat dikaitkan dengan penurunan kognitif lebih besar (Sullivan
etal., 2017). Berdasarkan survey awal melalui wawancara pada 18 Juli 2025 dengan 1 perawat
dan 1 pasien di Poli Jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang, ditemukan bahwa
banyak pasien CHF mengalami kekambuhan. Pasien mengeluhkan sesak napas dan kelelahan,
serta menyatakan kekambuhan lebih sering terjadi jika obat tidak diminum secara teratur.

Upaya pencegahan kekambuhan dilakukan melalui self-care management, vyaitu
kemampuan pasien dalam mengelola penyakitnya sendiri. Self-care management dapat
ditingkatkan melalui edukasi perawat, meliputi pengetahuan tentang penyakit, pencegahan
timbulnya gejala, dan tindakan saat gejala muncul. Perawatan mandiri meliputi kepatuhan
minum obat, pola makan, aktivitas fisik, dan pemantauan gejala secara rutin (Dehkordi et al.,
2016; Prihatiningsih et al., 2018; Yuni & Aprianti, 2020). Dalam penelitian ini, self-care
management difokuskan pada tiga aspek utama: kepatuhan minum obat, pola makan, dan
aktivitas fisik (Saelan, 2021). Kepatuhan minum obat penting untuk menstabilkan kondisi,
mencegah kekambuhan, dan mengurangi risiko rawat inap ulang (Tabatabaee et al., 2022;
Hood et al., 2018). Pola makan, seperti diet DASH dan Mediterania, kaya akan buah, sayuran,
polong-polongan, dan lemak sehat, terbukti menurunkan risiko penyakit kardiovaskular (Rifai
& Silver, 2016; Martinez-Gonzalez, 2016; Khatun, 2020). Aktivitas fisik moderat rutin, seperti
berjalan kaki, bersepeda, atau latihan aerobik minimal tiga kali per minggu, meningkatkan
kebugaran dan kemampuan perawatan diri, sehingga menurunkan risiko kekambuhan (Alvarez
et al., 2016; Du et al., 2011).

Secara keseluruhan, self-care management yang baik pada pasien CHF berperan penting
dalam mencegah kekambuhan, mengurangi rawat inap ulang, dan meningkatkan kualitas hidup
pasien, dengan penerapan yang meliputi kepatuhan minum obat, pola makan sehat, dan
aktivitas fisik teratur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-care
management dan kekambuhan pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Poli Jantung
RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
menilai hubungan self-care management dengan kekambuhan pada pasien Congestive Heart
Failure (CHF). Populasi penelitian adalah selurun pasien CHF yang berkunjung ke Poli
Jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang pada periode Januari-April 2025 sebanyak
489 orang, dengan sampel diambil menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan pada 13-25 November 2025. Instrumen penelitian meliputi identitas responden,
skala kekambuhan, Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) untuk kepatuhan
minum obat, Food Frequency Questionnaire (FFQ) untuk pola makan, dan International
Physical Activity Questionnaire-Short Form (IPAQ-SF) untuk aktivitas fisik. Data dianalisis
secara univariat untuk mendeskripsikan frekuensi dan proporsi, serta secara bivariat
menggunakan uji chi-square untuk menilai hubungan antara kepatuhan minum obat, pola
makan, dan aktivitas fisik dengan kekambuhan. Penelitian ini mematuhi prinsip etika
penelitian, termasuk penghormatan terhadap martabat, privasi dan kerahasiaan subjek, serta
keadilan dan inklusivitas.

HASIL

Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Ke kambuhan pada Pasien CHF di Poli Jantung
RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Kekambuhan Jumlah Responden Presentase
Kambuh 34 63

Tidak Kambuh 20 37

Total 54 100

Berdasarkan tabel 1, didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi kekambuhan pada
kategori kambuh sebanyak 34 responden (63%) lebih banyak dibandingkan dengan kategori
yang tidak kambuh.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin pada Pasien CHF di Poli Jantung
RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase
Laki-Laki 31 574
Perempuan 23 42.6
Total 54 100

Berdasarkan tabel 2, didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi jenis kelamin laki-laki
sebanyak 31 responden (57.4%) lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia pada Pasien CHF di Poli Jantung RSUD
Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Tingkat Usia Jumlah Responden Presentase
30 — 45 Tahun 8 14.8
46 — 60 Tahun 21 389
> 60 Tahun 25 46.3
Total 54 100
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Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi usia yang berusia > 60
tahun sebanyak 25 responden (46.3%) lebih banyak dibandingkan usia 46-60 tahun dan usia
30-45 tahun.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien CHF di
Poli Jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Kepatuhan Minum Obat Jumlah Responden Presentase
Rendah 35 64.8
Sedang 19 35.2
Total 54 100

Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi kepatuhan minum obat
pada kategori rendah sebanyak 35 responden (64.8%) lebih banyak dibandingkan dengan
kategori sedang.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola Makan pada Pasien CHF di Poli Jantung
RSUD De pati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Pola Makan Jumlah Responden Presentase
Buruk 33 61.1
Sedang 21 38.9
Total 54 100

Berdasarkan tabel 5, didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi Pola Makan pada kategori pola
makan Buruk sebanyak 33 responden (61.1%) lebih banyak dibandingkan dengan kategori pola makan
sedang.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Aktivitas Fisik pada Pasien CHF di Poli Jantung
RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Aktivitas Fisik Jumlah Responden Presentase
Sedang 32 59.3
Rendah 22 40.7
Total 54 100

Berdasarkan tabel 6, didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi Aktivitas Fisik pada
kategori aktivitas fisik sedang sebanyak 32 responden (59.3%) lebih banyak dibandingkan
dengan kategori aktivitas fisik rendah.

Analisa Bivariat

Tabel 7. Hubungan antara Ke patuhan Minum Obat de ngan Kekambuhan pada Pasien CHF
di Poli Jantung RSUD De pati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Kekambuhan
Kepatuhan Kambuh Tidak Total p-value POR(95%
Minum Obat Kambuh Cl)
n % N 9%
n %
Rendah 27 771 8 22,9 35 100 5,786
Sedang 7 36,8 12 63,2 19 100 0,008 (1,706 - 19,621)
Total 34 63,0 20 63,2 54 100

Berdasarkan tabel 7, responden yang kambuh lebih banyak pada kategori kepatuhan
minum obat rendah yaitu sebanyak 27 orang (77,1%) dibandingkan dengan kategori kepatuhan
minum obat sedang, sedangkan responden yang tidak kambuh lebih banyak pada kategori
__________________________________________________________________________________________________________________|
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kepatuhan minum obat sedang yaitu sebanyak 12 orang (63,2%) dibandingkan dengan kategori
kepatuhan minum obat rendah. Dari hasil uji analisis dengan tingkat kemaknaan 0,05
didapatkan nilai p value (0,008) < o (0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kepatuhan minum obat dengan kekambuhan pada pasien congestive heart failure (CHF) di poli
jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025. Dari hasil analisis lebih lanjut
didapatkan nilai prevalence odds ratio (POR) = 5,786 (95%CI = 1,706 - 19,621) artinya
responden kepatunan minum obat rendah memiliki kecenderungan mengalami kekambuhan
5,786 kali lebih besar dibandingkan kepatuhan minum obat sedang.

Tabel 8. Hubungan antara Pola Makan dengan Kekambuhan pada Pasien CHF di Poli
Jantung  RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Kekambuhan
Pola Makan Kambuh Tidak Kambuh Total p-value POR(95%
n % n % N % Cl)
Buruk 26 78,8 7 21,2 33 100 6,036
Sedang 8 38,1 13 61,9 21 100 0,006 (1,794 - 20,309)
Total 34 63,0 20 37,0 54 100

Berdasarkan tabel 8, responden yang kambuh lebih banyak pada kategori pola makan
buruk yaitu sebanyak 26 orang (78,8%) dibandingkan dengan kategori pola makan sedang,
sedangkan responden yang tidak kambuh lebih banyak pada kategori pola makan sedang yaitu
sebanyak 13 orang (61,9%) dibandingkan dengan kategori pola makan buruk. Dari hasil uji
analisis dengan tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan nilai p value (0,006) < a (0,05), dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola makan dengan kekambuhan pada pasien
congestive heart failure (CHF) di poli jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang
Tahun 2025. Dari hasil analisis lebih lanjut didapatkan nilai prevalence odds ratio (POR) =
6,036 (95%CI = 1,794 - 20,309) artinya responden pola makan buruk memiliki kecenderungan
mengalami kekambuhan 6,036 kali lebih besar dibandingkan pola makan sedang.

Tabel 9. Hubungan antara Aktivitas Fisik dengan Kekambuhan pada Pasien CHF di Poli
Jantung RSUD De pati Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025

Kekambuhan
Aktivitas Fisik  Kambuh Tidak kambuh  Total p-value POR(95% CI)
n % n % N %
Sedang 25 78,1 7 21,9 32 100 5,159
Rendah 9 40,9 13 59,1 22 100 0,013 (1,564 —17,019)
Total 34 63,0 20 37,0 54 100

Berdasarkan tabel 9, responden yang kambuh lebih banyak pada kategori aktivitas fisik
sedang yaitu sebanyak 25 orang (78,1%) dibandingkan dengan kategori aktivitas fisik rendah,
sedangkan responden yang tidak kambuh lebih banyak pada kategori aktivitas fisik rendah
yaitu sebanyak 13 orang (59,1%) dibandingkan dengan kategori aktivitas fisik sedang. Dari
hasil uji analisis dengan tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan nilai p value (0,013) < a (0,05),
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kekambuhan pada
pasien congestive heart failure (CHF) di poli jantung RSUD Depati Hamzah Kota
Pangkalpinang Tahun 2025. Dari hasil analisis lebin lanjut didapatkan nilai prevalence odds
ratio (POR) = 5,159 (95%CI = 1,564 - 17,019) artinya responden aktivitas fisik sedang
memiliki kecenderungan mengalami kekambuhan 5,159 kali lebih besar dibandingkan aktivitas
fisik rendah.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian  menunjukkan terdapat hubungan self-care management dengan
kekambuhan pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Poli Jantung RSUD Depati
Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
pasien dalam melakukan pengelolaan diri berperan penting dalam mencegah terjadinya
perburukan kondisi Klinis. Hubungan antara self-care management dan kekambuhan pada
pasien Congestive Heart Failure (CHF) dapat dijelaskan melalui mekanisme fisiologis dan
perilaku kesehatan yang saling berkaitan. Pada kondisi gagal jantung, jantung mengalami
penurunan kemampuan kontraktilitas sehingga curah jantung tidak mampu memenuhi
kebutuhan metabolik tubuh ((Anita et al., 2021). Sehingga berisiko mengalami kekambuhan
yang disebabkan oleh kurangnya self-care management (Yuni & Aprianti, 2020). Ketika self-
care management tidak dilakukan secara optimal seperti ketidakpatuhan minum obat,
konsumsi natrium berlebih, dan kurangnya aktivitas fisik (Tita et al., 2019). Kekambuhan yang
terjadi secara berulang juga dikaitkan dengan penurunan fungsi kognitif yang lebih berat dan
prognosis yang lebih buruk (Sullivan et al., 2017).

Self-care management kemampuan pasien dalam mengelola penyakitnya secara mandiri,
termasuk memahami kondisi penyakit, melakukan pencegahan kekambuhan, serta mengambil
tindakan yang tepat ketika gejala muncul (Dehkordi et al., 2016). Perawatan diri pada pasien
gagal jantung meliputi kepatuhan minum obat, pembatasan asupan garam, aktivitas fisik
teratur, serta pemantauan gejala secara rutin (Prihatiningsih et al., 2018). Tujuan utama self-
care management adalah agar pasien mampu mengelola kesehatannya secara efektif dan
berkelanjutan, khususnya pada penyakit kronis (Sari et al., 2014). Namun, dalam kondisi
tertentu individu dapat mengalami defisit perawatan diri sehingga memerlukan dukungan
tenaga kesehatan, sebagaimana dijelaskan dalam teori self-care management (Orem, 2001).
Self-care management pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) dalam penelitian ini
dianalisis melalui tiga komponen utama, yaitu kepatuhan minum obat, pengaturan pola makan,
dan aktivitas fisik. Ketiga komponen tersebut merupakan aspek fundamental dalam
pengelolaan gagal jantung karena secara langsung memengaruhi stabilitas hemodinamik dan
pencegahan dekompensasi. Kepatuhan minum obat berperan dalam mengontrol aktivasi
neurohormonal dan menjaga keseimbangan cairan, pola makan khususnya pembatasan natrium
berfungsi mencegah retensi cairan berlebih, sedangkan aktivitas fisik yang terkontrol
membantu mempertahankan kapasitas fungsional dan toleransi aktivitas (Saelan, 2021).

Hasil analisis kepatuhan minum obat, menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kepatuhan minum obat dengan kekambuhan pada pasien CHF (p value = 0,008 < 0,05).
Kepatuhan terhadap terapi farmakologis berperan dalam menjaga stabilitas hemodinamik,
mengontrol gejala, serta mencegah progresivitas penyakit. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Anggie & Zain (2022) dan Royani (2024) yang menemukan adanya hubungan bermakna antara
kepatuhan minum obat dan kekambuhan pasien gagal jantung. Konsistensi temuan tersebut
memperkuat bahwa kepatuhan terapi merupakan faktor protektif utama dalam mencegah rawat
inap ulang. Namun, penelitian Amatullah (2019) menunjukkan hasil yang berbeda, dimana
tidak ditemukan hubungan signifikan antara kepatuhan dan interval rawat inap ulang.
Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh variasi desain penelitian, ukuran sampel, metode
pengukuran, serta indikator outcome yang digunakan.

Hasil analisis pola makan, ditemukan hubungan signifikan antara pola makan dengan
kekambuhan (p value = 0,006 < 0,05). Pola makan yang tidak seimbang, Khususnya asupan
tinggi natrium dan lemak, secara patofisiologis dapat meningkatkan retensi cairan dan
memperberat kerja jantung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aurora C. et al. (2025), Aisya
et al. (2021), serta Benadita & Limbong (2017) yang menunjukkan adanya hubungan antara
pola makan tidak sehat dan kejadian penyakit jantung. Meskipun beberapa penelitian tersebut

JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 1936



Volume 7, Nomor 1, Maret 2026 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

berfokus pada penyakit jantung koroner, mekanisme fisiologis yang mendasari tetap relevan
dalam konteks kekambuhan CHF. Hasil analisis aktivitas fisik, menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara aktivitas fisik dengan kekambuhan (p value = 0,013 <0,05). Aktivitas fisik
yang terkontrol dan sesuai rekomendasi rehabilitasi jantung dapat meningkatkan kapasitas
kardiorespirasi serta mempertahankan fungsi jantung. Penelitian ini berbeda dengan temuan
Wahyuningrum (2021) yang tidak menemukan hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan
kekambuhan, namun sejalan dengan penelitian Yulisetyaningrum et al. (2018) yang
menunjukkan adanya hubungan aktivitas fisik dengan kejadian gagal jantung kongestif.
Perbedaan hasil antar penelitian kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik responden,
setting penelitian, serta indikator yang digunakan.

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan minum obat,
pengaturan pola makan, dan aktivitas fisik merupakan komponen utama dalam self-care
management yang berhubungan dengan kekambuhan pasien CHF. Ketiga aspek tersebut saling
berkaitan dalam menjaga stabilitas kondisi klinis dan mencegah dekompensasi jantung. Oleh
karena itu, intervensi peningkatan self-care management melalui edukasi berkelanjutan,
pemantauan rutin, serta keterlibatan keluarga dan tenaga kesehatan sangat diperlukan guna
mengoptimalkan pengendalian penyakit dan meminimalkan risiko kekambuhan. Dalam
pelaksanaan penelitian ini terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian yaitu
pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, sehingga jawaban responden sangat
bergantung pada kejujuran dan daya ingat responden hal ini dapat menyebabkan adanya
ketidaktepatan informasi dan faktor perancu seperti derajat keparahan gagal jantung, fraksi
ejeksi, dan dukungan sosial belum dianalisis secara multivariat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Hubungan Self-Care Management dengan
kekambuhan pada pasien Congestive Heart Failure (CHF) di Poli Jantung RSUD Depati
Hamzah Kota Pangkalpinang Tahun 2025”, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepatuhan minum obat, pola makan, dan aktivitas fisik dengan kejadian
kekambuhan pada pasien CHF di Poli Jantung RSUD Depati Hamzah Kota Pangkalpinang
Tahun 2025.
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